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ABSTRAK 

Kandungan senyawa daun jambu biji (Psidium guajava Linn) yang dapat membantu penyembuhan luka 

adalah alkaloid, saponin, tanin dan flavanoid. Penelitian ini bertujuan mengetahui khasiat daun jambu biji 

sebagai obat alternatif untuk pengobatan luka. Jenis penelitian ini eksperimental laboratorium dengan metode 

pre test dan  post test only  control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Sampel sejumlah 24 ekor tikus dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu: kelompok kontrol negative, kontrol 

positif, kelompok ekstrak dengan pelarut air, dan kelompok ekstrak pelarut alkohol. Data dianalisis 

menggunakan uji Friedman dan diakhiri post hoc uji wilcoxon.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak daun jambu biji dengan pelarut alkohol lebih cepat mengalami penyembuhan luka dibandingkan 

kelompok lainnya (p<0,05). Terdapat hubungan antara Efek DAMBI (Daun Jambu Biji) terhadap penyembuhan 

luka pada kulit. 

 

Kata kunci : Daun Jambu Biji, Luka, Flavanoid, Alkaloid, Kulit 

 

ABSTRACT 

The compotitions of guava leaves (Psidium guajava Linn) that help wound healing are alkaloids, 

saponins, tannins and flavonoids. The aim of this research is determine the efficacy of guava leaves  as an 

alternative medicine for the treatment of wounds. This study is laboratory experimental research with pre-test 

research methods and post test only control group design. This study used 24 rats that were divided into 4 

groups, negative control group, positive control group (povidone iodine group), extract with water solvent 

group, and extract alcohol solvent group. Data were analyzed using the Friedman test and ending with post hoc 

Wilcoxon test. The results showed that administration of guava leaf extract with alcohol solvent more rapid 

wound healing compared to others (p<0.05).There is a relationship between the effects Dambi (guava leaves) on 

the skin wound healing. 
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PENDAHULUAN 

Pengobatan luka secara tradisional sudah 

jarang ditemukan di era sekarang ini. Hal ini 

disebabkan karena luka umumnya diobati 

dengan obat kimiawi seperti povidone iodine 

yang menimbulkan banyak efek samping 

diantaranya iododerma (Aliagaoglu et al., 

2013), luka bakar kimawi, hingga reaksi 

anafilaksis (Gray et al., 2013). Sementara alam 

selama ribuan tahun memiliki sumber 

ketersediaan obat tradisional, bahkan sebagian 

obat modern juga diisolasi dari sumber alami 

(Venkatachalam et al., 2012). Pengobatan 

tradisional terhadap luka merupakan salah satu 

pemanfaatan obat yang berasal dari alam 

dengan biaya yang lebih murah dan mudah 

didapatkan. Pengobatan luka secara alami 

dapat menggunakan daun-daunan dari tanaman 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder 

yang berfungsi sebagai penyembuhan luka, 

salah satunya adalah menggunakan daun 

jambu biji. Kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat dalam daun jambu biji 

yang dapat membantu penyembuhan luka, 

diantaranya: alkaloid, saponin, tanin, dan 

flavanoid (Kaneria and Chandra, 2011; 

Ndukwe et al., 2013) 

Flavanoid yang terdapat pada daun jambu 

biji memiliki fungsi untuk menghambat 

pendarahan, dengan cara meningkatkan jumlah 

trombosit, sehingga saat terjadi pendarahan 

pada tubuh trombosit akan pecah dan 

menghasilkan enzim trombokinase atau 

tromboplastin yang selanjutnya akan bekerja 

sebagai enzim untuk mengaktifkan molekul 

fibrinogen membentuk monomer fibrin dibantu 

oleh ion Ca dan vitamin K yang terdapat pada 

plasma darah (Widjajakusumah, 2002). 

Saponin pada daun jambu biji memiliki fungsi 

sebagai perangsang pembentukan kolagen, 

yang merupakan protein utama pada jaringan 

ikat dan tulang. Kolagen memberikan kekuatan 

dan daya tahan kulit sehingga membantu 

dalam proses penyembuhan luka (Suratman et 

al., 1996). Alkaloid yang terdapat pada daun 

jambu biji berfungsi melawan infeksi mikrobia 

(Carey, 2006). Mekanisme kerjanya adalah 

dengan cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh 

sehingga menyebabkan kematian sel tersebut 

(Robinson, 1995). Berdasarkan kemampuan 

daun jambu biji tersebut dilakukan penelitian 

terhadap penyembuhan luka dan diharapkan 

dapat menggantikan obat kimiawi.  
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Penelitian Aaron et al. (2016) 

menunjukkan bahwa daun dewa yang di 

aplikasikan pada luka insisi di punggung kanan 

dan kiri kelinci sepanjang 4 cm dan kedalaman 

2 mm, memiliki efek antiseptik dan 

mempercepat penyembuhan luka melalui 

kandungan flavanoid,saponin dan tanin. 

Namun, daun dewa merupakan bahan yang 

sulit di cari sehingga dalam proses 

pembuatanya akan mengalami kendala, 

disamping itu penelitian sebelumnya hanya 

mengamati lama hari penutupan luka secara 

makroskopis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti mencoba mengeksplorasi kekayaan 

alam yang relatif lebih mudah didapat dan di 

teliti secara mikroskopis untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun jambu biji terhadap 

penyembuhan luka. Sehingga peneliti 

mengambil judul Efek Daun Jambu Biji 

(Psidium guajava Linn) terhadap 

Penyembuhan Luka pada kulit. 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimental laboratorium dengan nomor 

etical clearance 0024/A.6-III/FK-BS/IV/2018 

yang diterbitkan oleh Komite Etik Penelitian 

UMS. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pre test & post test only control group 

design. Pengambilan daun jambu biji 

dilakukan bulan Mei 2018 di kebun jambu biji 

Desa Ujung pasir, Kecamatan Wedung, 

Kabupaten Demak. Determinasi tanaman 

dilakukan di Laboratorium Biologi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 

bulan yang sama. Kemudian ekstraksi 

dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas 

Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, dan pengamatan hitung jenis 

leukosit, perlakuan hewan dilakukan di 

Laboratorium Farmakologi, dan Laboratorium 

Patologi Klinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 

bulan Juli - Agustus 2018.Populasi aktual 

dalam penelitian ini adalah tikus jantan (Rattus 

novergicus) galur wistar berusia 2-3 bulan 

dengan berat badan 200-300 gram. 

Teknik pengambilan sampel yang dipakai 

adalah purposive sampling, dimana pemilihan 

subjek sampel dipilih berdasarkan kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti. Sampel berasal dari 

24 ekor tikus yang telah dikelompokkan 

menjadi 4 kelompok, dan masing-masing 

kelompok terdapat 6 ekor tikus, yaitu: 

kelompok kontrol negatif, kontrol positif,  

ekstrak dengan pelarut air, dan ekstrak dengan 
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pelarut alkohol.  Hitung netrofil dan limfosit. 

menggunakan preparat apus diamati dibawah 

mikroskop perbesaran 1000 kali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyembuhan luka diamati setiap hari, 

sehingga diperoleh lama penyembuhan luka 

pada masing-masing kelompok (tabel 1). 

Tabel  1 Hasil Pengamatan Penyembuhan 

Luka 
Pengamat

an 

Kontr

ol 

Negati

f 

Kontr

ol 

Positif 

Ekstr

ak 

Denga

n 

Pelaru

t Air 

Ekstr

ak 

Denga

n 

Pelaru

t 

Alkoh

ol 

Lama 

penyembu

han (hari) 

13,84 12,50 12,34 10,34 

(Sumber : Data Primer, 2018) 

Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa lama 

penyembuhan dalam hari pada luka. 

Penyembuhan luka paling cepat dialami oleh 

ekstrak pelarut alkohol yaitu dalam 10,34 hari. 

Penyembuhan luka sedang dialami oleh 

ekstrak pelarut air dan kontrol positif, 

Sedangkan penyembuhan luka paling lambat 

dialami oleh kontrol negatif yaitu dalam 13,84 

hari. 

Uji Friedman dilakukan untuk mengetahui 

adakah hubungan antara ekstrak daun jambu 

biji baik pelarut air maupun alkohol terhadap 

penyembuhan luka. Uji Friedman dipilih 

karena memenuhi syarat yaitu hasil distribusi 

tidak normal lebih dari dua kelompok 

berpasangan. Dari hasil uji Friedman 

didapatkan nilai lama penyembuhan luka, 

netrofil dan limfosit (p<0,05). Oleh karena itu, 

kesimpulan yang didapatkan adalah setidaknya 

terdapat perbedaan antara jumlah nilai lama 

penyembuhan luka, netrofil dan limfosit 

terhadap kelompok pretest, postest 1, postest 2, 

dan postest 3. Berikut hasil uji Friedman. 

Tabel 2 Hasil Uji Friedman Terhadap 

Rerata Lama Penyembuan Luka, Jumlah 

Netrofil, Dan Limfosit 
Lama 

Penyembuhan Luka 

Rerata .p 

 Pretest  3,67 ,002 

Postest 1 2,67  

Postest 2 2,67  

Postest 3 1,00  

Netrofil    

 Pretest  1,08 ,000 

Postest 1 3,38  

Postest 2 3,08  

Postest 3 2,46  

Limfosit    

 Pretest  2,29 ,002 

Postest 1 3,17  

Postest 2 2,75  

Postest 3 1,79  

(Sumber : Data Primer, 2018) 

Tabel 2 diatas menunjukkan (p<0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan rerata lama 

penyembuan luka, jumlah netrofil jumlah 

limfosit di antara minimal dua kelompok 

perlakuan. Uji Wilcoxon merupakan uji post 

Hoc dari Friedman, yang dilakukan untuk 

mengetahui letak perbedaan jumlah lama 

penyembuhan luka, netrofil dan limfosit antara 
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2 kelompok perlakuan. Hasil uji Wilcoxon 

terhadap lama penyembuhan lukamenunjukkan 

perbandingan yang memiliki hasil berbeda 

signifikan (p<0,05) pada kontrol negatif 

dengan kontrol positif, kontrol negatif dengan 

ekstrak pelarut air, dan kontrol negatif dengan 

ekstrak pelarut alkohol, kontrol positif dengan 

ekstrak pelarut alkohol, dan ekstrak pelarut air 

dengan ekstrak pelarut alkohol. Sedangkan 

perbandingan yang memiliki hasil tidak 

berbeda signifikan pada kontrol positif dengan 

ekstrak pelarut air. 

Hasil uji Wilcoxon terhadap netrofil 

menunjukkan hasil berbeda signifikan (p<0,05) 

pada kontrol negatif dengan kontrol positif, 

kontrol negatif dengan ekstrak pelarut air, dan 

kontrol negatif dengan ekstrak pelarut alkohol. 

Sedangkan perbandingan yang memiliki hasil 

tidak berbeda signifikan pada kontrol positif 

dengan ekstrak pelarut air, kontrol positif 

dengan ekstrak pelarut alkohol, dan ekstrak 

pelarut air dengan ekstrak pelarut alkohol. 

Hasil uji Wilcoxon terhadap limfosit 

menunjukkan hasil berbeda signifikan (p<0,05) 

pada kontrol negatif dengan kontrol positif, 

kontrol negatif dengan ekstrak pelarut air, 

kontrol negatif dengan ekstrak pelarut alkohol. 

Sedangkan perbandingan yang memiliki hasil 

tidak berbeda signifikan pada kontrol positif 

dengan ekstrak pelarut air, kontrol positif 

dengan ekstrak pelarut alkohol, dan ektrak 

pelarut air dengan ekstrak pelarut alkohol. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

lama penyembuhan terhadap jenis pengobatan 

terhadap daun jambu biji baik dengan pelarut 

air maupun alkohol menunjukkan 

penyembuhan lebih cepat ekstrak dengan 

pelarut alkohol dibandingkan ekstrak dengan 

pelarut air, kontrol positif dan kontrol negatif. 

Hal ini disebabkan adanya kandungan pada 

daun jambu biji yang dapat membantu 

penyembuhan luka adalah alkaloid, saponin, 

tanin dan flavanoid (Kaneria and Chandra, 

2011; Ndukwe et al., 2013) 

Analisis data dengan Uji Wilcoxon 

terhadap jumlah netrofil menunjukkan ada 

beda signifikan (p<0,05) antara kontrol dengan 

perlakuan daun jambu biji baik dengan pelarut 

air maupun pelarut alkohol. Hasil 

menunjukkan bermakna antara kontrol negatif 

dengan kontrol positif, kontrol negatif dengan 

ekstrak pelarut air, dan kontrol negatif dengan 

ekstrak pelarut alkohol.Netrofil merupakan 

jenis leukosit yang muncul pertama kali pada 

saat terjadi luka yaitu dengan cara berpindah 

ke daerah yang sedang mengalami serangan 
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bakteri dengan cara menembus dinding 

pembuluh dan menyerang bakteri untuk 

dihancurkan (Frandson, 1996), disaat yang 

sama flavanoid melakukan perannya untuk 

menghentikan pendarahan. Netrofil dalam 

menjalankan aktivitasnya bekerjasama dengan 

zat aktif karena netrofil memiliki fungsi yang 

hampir sama dengan tanin dan alkaloid yaitu 

menyerang mikroorganisme sehingga luka 

tetap steril, sehingga tidak terjadi infeksi (Jun-

O and Qing, 2014). Di samping itu, kandungan 

antioksidan yang terkandung dalam daun 

jambu biji mampu menghambat peningkatan 

netrofil (Fernandes et al., 2014). 

Analisis data dengan UjiWilcoxon 

terhadapjumlah limfosit menunjukkan bahwa 

ada beda signifikan (p<0,05) antara kontrol 

dan perlakuan. Hasil menunjukkan bermakna 

antara kontrol negatif dengan kontrol positif, 

kontrol negatif dengan ekstrak pelarut air, 

kontrol negatif dengan pelarut alkohol.Hal ini 

disebabkan karena netrofil sebagai pertahanan 

pertama setelah melakukan fagositosis akan 

mengalami apoptosis (Jun-O and Qing, 2014), 

sehingga pada saat netrofil mengalami 

apoptosis, limfosit masih melakukan 

aktivitasnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

saat jumlah netrofil kembali normal, jumlah 

limfosit masih berada di bawah batas normal, 

karena masih melakukan aktivitas 

penyembuhan luka yaitu fase proliferasi. 

Tahap penyembuhan pada fase proliferasi 

meupakan fase disintesisnya kolagen yang 

berfungsi untuk menkaitkan antara tepi luka, 

pada fase ini limfosit bekerja sama dengan 

saponin sehingga dihasilkan penyembuhan 

yang maksimal.  

Ditemukannya hasil yang tidak signifikan 

antara kontrol positif dengan ekstrak yang 

diberi pelarut air maupun pelarut alkohol, 

begitu juga dengan ekstrak yang di beri pelarut 

air dengan ekstrak pelarut alkohol ditemukan 

hasil tidak signifikan dalam hal jumlah netrofil 

dan limfosit (p>0,05). 

Hal ini disebabkan karena stres dapat 

mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. 

Kannan et al. (2000) menyatakan bahwa 

penurunan sistem kekebalan tubuh akan 

memberikan efek samping berupa perubahan 

jumlah leukosit baik pada jumlah netrofil 

maupun jumlah limfosit. Suhu lingkungan, 

jumlah leukosit dapat meningkat pada saat 

suhu lingkungan rendah, sebaliknya jumlah 

leukosit dapat mengalami penurunan ketika 

suhu lingkungan tinggi (Wientarsih et al., 

2013). Penurunan nafsu makan dapat 
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mempengaruhi sistem hematopoiesis 

(pembentukan sel darah) dan menunjukkan 

penurunan jumlah leukosit, trombosit dan 

retikulosit (Weiss and Wardrop, 2010). Faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

penyembuhan luka adalah infeksi, emosional 

dan trauma (Perry and Potter, 2000). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun jambu biji 

baik dengan pelarut air maupun pelarut alkohol 

dapat digunakan sebagai obat luka dan 

memiliki efek penyembuhan luka dengan 

potensi yang sama dengan kontrol positif. Hal 

tersebut di sebabkan karena adanya kandungan 

zat aktif yang terdapat pada daun jambu biji 

(Ndukwe et al., 2013). 

SIMPULAN 

Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava 

Linn) mempercepat lama penyembuhan luka 

pada kulit, dibandingkan kontrol negatif.Uji 

terhadap jumlah netrofil maupun jumlah 

limfosit menunjukkan ada beda signifikan 

(p<0,05) antara kontrol dengan perlakuan daun 

jambu biji baik dengan pelarut air maupun 

pelarut alkohol. 
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